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Tes PTC (Phenyl Thio Carbamida) pada Populasi Suku Jawa dan Madura

Hasyim Adnan
NIM. 05640011

ABSTRAK

PTC (Phenyl Thio Carbamida) merupakan senyawa kimia dengan rumus
molekul C7H8N2S yang mudah larut dalam air. Bagi sebagian orang zat ini terasa
pahit, sehingga kelompok ini disebut pengecap atau taster. Sebagian orang yang
lain tidak merasakan apa-apa, sehingga kelompok ini disebut sebagai buta kecap
atau non-taster. Kemampuan untuk mengecap PTC merupakan sifat yang
diwariskan (herediter) yang ditentukan oleh gen autosom dominan. Tes PTC pada
berbagai suku bangsa di dunia telah dilakukan. Frekuensi non-taster dapat
digunakan sebagai salah satu ciri kajian dalam bidang antropologi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan mengecap PTC pada populasi suku Jawa
dan Madura.

Subyek penelitian pada tiap populasi berjumlah 64 orang. Pada populasi
suku Jawa terdiri dari 19 laki-laki dan 45 perempuan, sedangkan pada populasi
suku Madura terdiri dari 36 laki-laki dan 28 perempuan. Untuk mengetahui
seseorang taster atau non-taster dilakukan dengan mengecap kertas saring yang
telah dicelupkan pada larutan PTC dengan berbagai konsentrasi, yang dimulai dari
konsentrasi paling encer (P13=0,32 mg/l) sampai paling pekat (P1=1300 mg/l).
Frekuensi gen T dan gen t, serta jumlah individu yang bergenotipe TT, Tt, dan, tt
ditentukan dengan Hukum Hardy-Weinberg. Untuk mengetahui tingkat
kepercayaan atas penelitian yang sudah dilakukan dilakukan dengan Uji Chi-
Square.

Pada populasi suku Jawa, persentase taster sebesar 98,4% dan non-taster
sebesar 1,6%. Pada kelompok laki-laki taster sebesar 94,7% dan non-taster 5,3%,
pada kelompok perempuan taster sebesar 100% dan non-taster sebesar 0%.
Frekuensi gen T sebesar 0,874 dan gen t sebesar 0,126. Jumlah individu taster (63
orang) dengan genotipe TT sebanyak 49 orang dan genotipe Tt sebanyak 14
orang, sedangkan individu non-taster dengan genotipe tt sebanyak 1 orang.
Sedangkan pada populasi suku Madura, persentase taster sebesar 92,2% dan non-
taster sebesar 7,8%. Pada kelompok laki-laki taster sebesar 86,1% dan non-taster
13,9%, pada kelompok perempuan taster sebesar 100% dan non-taster sebesar
0%. Frekuensi gen T sebesar 0,721 dan gen t sebesar 0,279. Jumlah individu
taster (59 orang) dengan genotipe TT sebanyak 33 orang dan genotipe Tt
sebanyak 26 orang, sedangkan individu non-taster dengan genotipe tt sebanyak 5
orang.

Hasil uji dengan Chi-Square, pada populasi suku Jawa nilai X2 yang
diperoleh terletak pada probabilitas >5%. Dengan demikian pada populasi suku
Jawa hasilnya dianggap baik. Sedangkan pada populasi suku Madura nilai X2

yang diperoleh terletak pada probabilitas <5%. Dengan demikian pada populasi
suku Madura hasilnya dianggap buruk.

Kata kunci: PTC (Phenyl Thio Carbamida), suku Jawa, suku Madura.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alam selalu mengalami perubahan (evolusi). Evolusi dalam biologi

merupakan proses perubahan bentuk kehidupan yang tidak mengarah pada

suatu bentuk produk akhir yang selesai. Penyebaran manusia pada tempat

yang berbeda dengan kekuatan-kekuatan evolusi yang bekerja juga berbeda

akan menyebabkan perbedaan unggun-unggun gena (gene pool) pada

populasi yang berbeda. Proses evolusi berkerja dalam banyak karakter gena

termasuk gena untuk kemampuan mengecap PTC (Phenyl thio carbamida).

Kemampuan untuk mengecap PTC merupakan salah satu sifat

herediter (yang diwariskan) pada manusia yang telah banyak diketahui. PTC

merupakan bahan kimia sintetik berbentuk kristal putih dan mudah larut

dalam air. Sebagian orang yang dapat merasakan rasa PTC adalah pahit dan

ada beberapa orang tidak dapat merasakan apa-apa atau tawar saja.

Kemampuan merasakan pahit terhadap PTC ini disebabkan oleh gen

autosomal dominan, sehingga orang-orang yang dapat merasakan rasa pahit

PTC disebut sebagai taster (pengecap) yang memiliki genotipe TT atau Tt

sedangkan yang tidak dapat merasakan rasa pahit PTC disebut sebagai non-

taser (buta kecap) yang memiliki genotipe tt.1

1 Kameswaren .L., Gopalaksimar.S., Sukumar.M. Phenylthiocarbamide and Naringin Taste
Threshold in Sout Indian Medical Student, 6 (3), (Ind.J. Pharmac.1970), pp. 134-140

1



Akibat proses evoulusi, setiap bangsa dan bahkan setiap suku yang

merupakan unggun gena (gene pool) yang berbeda mempunyai daya kecap

yang berbeda-beda untuk merasakan PTC. Di Indonesia, penelitian ini telah

dilakukan pada populasi suku Cina2, Aceh3, Sunda4, Bali5, Batak6, dan

Sasak7. Penelitian mengenai kemampuan mengecap PTC pada populasi

suku Jawa dan Madura belum dilakukan, meskipun untuk suku Jawa pernah

dilakukan oleh Adnan8, akan tetapi masih dalam jumlah populasi yang

relatif sedikit. Secara geografis kepulauan Jawa dan Madura terpisahkan

oleh jarak yang tidak begitu jauh namun keduanya dipisahkan oleh lautan

dimana di kedua pulau tersebut mempunyai keadaan alam dan budaya yang

berbeda. Perbedaan budaya salah satunya yaitu pada pola atau kebiasaan

makan. Pada populasi di pulau Jawa khususnya di daerah Yogyakarta

mayoritas lebih terbiasa dengan rasa yang manis, sedangkan di Madura

lebih terbiasa dengan rasa yang asin.

Kenyataan inilah yang mendorong dilakukan penelitian tentang

kemampuan mengecap PTC pada populasi suku Jawa dan Madura. Apakah

proses evolusi yang terjadi juga menyebabkan perbedaan frekuensi gen yang

2 Gufron pada tahun 1988 dalam Burns, G.W. The Science of Genetics. (New York: Macmillan
Co.Inc, 1980).
3 Zurka R. Menghitung frekuensi gen pengecap phenyltiocarbamida (PTC) pada siswa SMTA suku
bangsa Aceh. (Mini research: UGM. 1989)
4 Yatim, W. Tes PTC Pada Mahasiswa FKUP dan Keluarga. Proc. Kongres Biologi I dan Seminar
Biologi III di Jakarta (Jakarta: 1973) Dalam naskah Seminar Nurjayanti. S. Kemampuan
Mengecap Phenyl Thio Carbamida (PTC) pada siswsa SMA N 1 Yogyakarta (Yogyakarta: UGM.
Fak. Biologi, 1988), hlm. 6.
5 Winata dalam Burns, G.W. The Science of Genetics. (New York: Macmillan Co.Inc, 1980).
6 Suryo dalam Burns, G.W. The Science of Genetics. (New York: Macmillan Co.Inc, 1980).
7 Nofiana R. Frekuensi alel dominan dan alel resesif terhadap phenyltiocarbamida (PTC) pada
suku sasak, kabupaten Lombok Barat, NTB. (Mini research: UGM. 2001)
8 Adnan H. Tes phenyltiocarbamida (PTC) pada populasi mahasiswa Biologi Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta suku Jawa. (Mini research: UIN. 2009)



berkaitan dengan kemampuan mengecap PTC pada kedua populasi tersebut.

Sebagaiman dalam firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Hujaraat Ayat 13:

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal.

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah

orang yang paling bertaqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui dan Maha Mengenal. 9

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Berapa persentase taster dan non-taster pada populasi suku Jawa dan

Madura, secara keseluruhan maupun berdasarkan jenis kelamin?

2. Berapa besar frekuensi gen T dan t, serta jumlah individu yang mempunyai

genotipe TT atau Tt (taster) dan tt (non-taster) pada populasi suku Jawa

dan Madura?

3. Apakah ada perbedaan kemampuan (sensitivitas) mengecap PTC pada

populasi suku Jawa dan Madura, secara keseluruhan maupun berdasarkan

jenis kelamin?

9 Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: PT Lubuk Agung, 1990), hlm. 847



C. Tujuan penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untuk

mengungkapkan karakteristik gena taster dan non-taster PTC pada

populasi suku Jawa dan Madura yang mungkin berbeda dibandingkan

dengan suku-suku lainnya yang merupakan unggun gena (gene pool) yang

berbeda.

2. Tujuan Khusus

Penelitian ini bertujuan khusus untuk:

a. Mengetahui persentase taster dan non-taster pada populasi suku Jawa

dan Madura, secara keseluruhan maupun berdasarkan jenis kelamin.

b. Mengetahui frekuensi gen T dan t, serta jumlah individu yang

mempunyai geotip TT atau Tt (taster) dan tt (non-taster) pada

populasi suku Jawa dan Madura.

c. Mengetahui perbedaan kemampuan (sensitivitas) mengecap PTC pada

populasi suku Jawa dan Madura, secara keseluruhan maupun

berdasarkan jenis kelamin.

D. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi pada

perkembangan ilmu pengetahuan mengenai karakteristik gena taster dan non-

taster PTC pada populasi suku Jawa dan Madura saat ini sebagai hasil dari

proses evolusi yang telah terjadi.



V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan:

1. Persentase taster pada populasi suku Jawa sebesar 98,44%, non-taster

sebesar 1,56% dengan persentase laki-laki taster sebesar 94,74%, non-

taster sebesar 5,26% dan perempuan taster sebesar 100%, non-taster

sebesar 0%, sedangkan persentase taster pada populasi suku Madura

sebesar 92,19%, non-taster sebesar 7,81% dengan persentase laki-laki

taster sebesar 86,11%, non-taster sebesar 13,89% dan perempuan taster

sebesar 100%, non-taster sebesar 0%;

2. Pada populasi suku Jawa frekuensi gen T sebesar 0,87, gen t sebesar 0,13

dengan sifat taster yang bergenotipe homozigotik dominan (TT) sebanyak

48 orang, taster yang bergenotipee heterozigot (Tt) sebanyak 15 orang dan

non-taster yang bersifat homozigotik resesif (tt) sebanyak 1 orang,

sedangkan pada populasi suku Madura frekuensi gen T sebesar 0,72, gen t

sebesar 0,28 dengan sifat taster yang bergenotipe homozigotik dominan

(TT) sebanyak 33 orang, taster yang bergenotipe heterozigot (Tt) sebanyak

26 orang dan non-taster yang bersifat homozigotik resesif (tt) sebanyak 5

orang;

3. Pada populasi suku Jawa dan Madura terdapat perbedaan kemampuan

untuk mengecap rasa pahit PTC, begitu juga berdasarkan perbedaan jenis

kelamin. Pada populasi suku Jawa lebih peka dalam mengecap rasa pahit
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PTC dari pada populasi suku Madura, begitu juga pada perempuan jika

dibandingkan dengan laki-laki pada kedua populasi tersebut.

B. Saran

Adapun saran untuk penelitian tes PTC yaitu:

1. Pengisian lembar kuesioner dibawa pulang, sehingga subjek penelitian

dapat bertanya secara langsung kepada tiga gerasi di atasnya.

2. Sebelum melakukan tes PTC subjek penelitian diharuskan berkumur

terlebih dahulu untuk membersihkan dan menstabilkan kondisi lidah.

3. Masih diperlukan penelitian tes PTC pada suku-suku lain di Indonesia;

4. Jumlah laki-laki dan perempuan harus sama, begitu juga jumlah laki-laki

dan perempuan pada kedua populasi tersebut, sehingga data dari keduanya

dapat dibandingkan.

5. Untuk mengetahui pola penyebaran penduduk pada wilayah Indonesia

dengan menggunakan tes PTC, masih perlu dikaji lebih dalam yaitu

sampai pada level molekuler terhadap gena yang mengatur kemampuan

mengecap PTC.
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